ANALISIS RESIKO KECELAKAAN KERJA PADA PROSES








1.1 Latar Belakang  
P.T Lima Bintang Gemilang (LBG) merupakan sebuah perusahaan yang 
bergerak pada bidang jasa trucking, trucking adalah layanan jasa pengiriman 
barang via darat menggunakan armada mobil dan truk antar kota hingga antar 
pulau. Peruahaan ini terletak di Kota Semarang Jawa Tengah dan ber alamat kan 
di JL Bugen Paloman Raya No.3 RT 006 RW 003 Bangetayu Kulon Genuk, tetapi 
operasional dari perusahaan ini berada di provinsi Kalimantan Selatan. Perusahan 
Lima Bintang Gemilang sendiri saat ini sedang bekerja sama dengan P.T Conch 
untuk pendistribusian produk semen mereka dari Kalimantan Selatan ke kota 
Medan dan Batam dengan bekerjasama dengan PT Catur Perkasa Abadi sebagi 
distributor semen conch. Pendistribusian semen ini dimulai dari P.T Conch yang 
terletak di kabupaten Tanjung menuju ke pelabuhan Trisakti Banjarmasin, dan 
dilanjutkan menggunakan kapal untuk menuju ke kota tujuan. Dalam setiap bulan 
P.T LBG sendiri dapat melakukan pendistribusian semen sebanyak 6000 Ton 
dalam sebulan dan Sebagai bentuk pelayanan perusahan LBG sendiri menyiapkan 
5 buah armada truk Tronton untuk pendistribusiannya.  
Dari survey awal yang dilakukan pada perusahaan LBG dapat diketahui 
salah satu permasalahaan yang dihadapi adalah dimana angka kecelakaan kerja 
pada PT. Lima Bintang Gemilang yang cukup tinggi dan masih banyak juga para 
buruh bongkar yang tidak mementingkan APD pada saat bekerja. Terdapat 
beberapa data kecelakaan kerja yang telah tercatat oleh perusahaan diantaranya 
adalah mata pekerja iritasi karena terkena debu semen, pekerja terjatuh saat 
mengangkat karung semen, bagian tubuh seperti tangan dan kaki tertimpa 
tumpukan karung semen, keseleo, debu semen terhirup sehingga menyebabkan 






angka kecelakaan kerja dari tahun 2018 dengan 2019 yang terjadi di PT. 
Lima Bintang Gemilang dapat dibedakan dengan 3 klasifikasi sebagai berikut:   
1. Kecelakaan ringan adalah kecelakaan yang bisa diatasi dengan 
pertolongan pertama dan dapat melakukan pekerjaannya kembali. Dari 
klasifikasi ini yang terjadi adalah tertimpa karung semen, mata pekerja 
iritasi karena terkena debu semen.   
2. Kecelakaan sedang adalah kecelakaan setelah mendapatkan pertolongan 
pertama harus istirahat paling lama 7 hari. Dari klasifikasi ini terjadi 
adalah keseleo, pekerja terjatuh.  
3. Kecelakaan berat adalah kecelakaan setelah mendapatkan pertolongan 
pertama harus istirahat lebih dari 7 hari serta mengakibatkan cacat fisik 
dan meninggal dunia. Dari klasifikasi ini terjadi adalah debu semen 
terhirup sehingga menyebabkan gangguan pernapasan dan dehidrasi  
Data kecelakaan kerja ini masih dapat bertambah karena intensitas kerja dari 
buruh bongkar yang sangat besar karena dalam satu hari terdapat 250-300 Ton 
semen yang harus diangkut oleh 20 pekerja buruh bongkar, hal ini berarti setiap 
pekerja mengangkat 250-300 kg semen perhari. Dapat disimpulkan dari data 
kecelakaan kerja yang ada bahwa perusahaan LBG belum menerapkan 
manajemen K3 dengan baik.   
Why Because Analysis (WBA) adalah suatu metode yang memberikan 
kerangka analisa secara menyeluruh dan lengkap terhadap kegagalan sistem dan 
penyimpulan tingkat sistem keselamatan. Metode SWIFT (The Structured What 
– If Analysis)  dikatakan lebih rinci karena membahas keseluruhan faktor yang 
dapat menimbulkan potensi bahaya kerja, mulai dari aktivitas pekerja, 
lingkungan, peralatan dan mesin, serta faktor eksternal lainnya. Namun 
kekurangan pada metode ini adalah kurang terstruktur,sehingga pihak yang 
belum berpengalaman akan merasa kesusahan dalam menerapkan metode ini. 
Metode FMEA (Failure Modes and Effects Analysis ) metode ini merupakan 
suatu teknik yang dapat digunakan untuk melakukan analisis penyebab potensial 




mencegah atau menanganinya (Geraldin 2007). Hasil akhir FMEA berupa nilai 
Risk Priority Number yang didapatkan dari perkalian antara severity, occurance 
dan detectionyang kemudian hasilnya diurutkan dari nilai RPN tertinggi.  
1.2  Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang penelitian pada PT. Lima Bintang Gemilang 
diatas maka dirumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana Menganalisis kecelakaan kerja yang terjadi pada saat proses 
pemindahan karung semen dengan menggunakan metode WBA ( why 
because Analysis ), SWIFT (The Structured What – If Analysis).  
2. Bagaimana urutan proritas penanganan kecelakaan kerja yang terjadi pada 
PT. Lima Bintang Gemilang dengan menggunakan Metode FMEA (Failure 
Modes and Effects Analysis ).  
1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis kecelakaan kerja dengan menggunakan metode WBA ( why 
because Analysis ), SWIFT (The Structured What – If Analysis). 
2. Mengetahui prioritas penanganan kecelakaan kerja yang terjadi pada PT. 
Lima Bintang Gemilang dengan menggunakan Metode FMEA (Failure 
Modes and Effects Analysis ). 
1.4  Manfaat Penelitian  
Manfaat yang didapatkan dari penelitian ini adalah:  
1. Mampu menerapkan dan mengaplikasikan ilmu materi pembelajaran yang 
sudah di dapat pada saat perkuliahan pada dunia kerja yang sesungguhnya.  
2. Bagi perusahaan adalah dapat mengetahui cara menganalisa dan 
mengurangi resiko bahaya yang ada diperusahaan.  
3. Bagi peneliti adalah dapat memberikan saran kepada perusahaan tentang 





1.5  Batasan Masalah  
Untuk menghindari meluasnya permasalahan, maka diperlukan batasan 
masalah sebagai berikut :  
1. Penelitian hanya dilakukan kepada buruh pada proses pemindahan karung 
semen ke dalam petikemas.  
2. Penelitian menggunakan metode WBA ( why because Analysis ), SWIFT 
(The Structure What-If Analysis), Metode FMEA (Failure Modes and 
Effects Analysis ). 
 
